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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “judul Respon pertumbuhan dan produksi
tanaman selada merah (lactuca sativa var. red rapids) terhadap pemberian
ekstrak rebung dan POC urin kelinci. Dibimbing oleh : Dr. Ir. Wan Arfiani
Barus, M.P. selaku ketua komisi pembimbing dan Sri Utami, S.P., M.P. Selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
sampai dengan Januari 2019 di lahan Desa Sumberejo Kecamatan Pagar Jati
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara pada ketinggian £ 27 Meter
diatas Permukaan laut (mdpl). Penelitia ini bertujuan Untuk mengetahui respon
pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah (Lactuca sativa var. Red rapids)
terhadap pemberian ekstrak rebung dan POC urin kelinci.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor, faktor pertama Ekstrak Rebung (E) dengan 4 taraf , yaitu Eg
(Kontrol), E; (1,5 ml/l air), E; (3,0 ml/I air), E3 (4,5 ml/l air) Dosis POC Urin
Kelinci (P) dengan 3 taraf, yaitu Py (Kontrol), P; (50 ml/l air) , P, (100 ml/I air).
Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 satuan
percobaan, jumlah tanaman per plot 18 tanaman dengan 4 tanaman sampel,
jumlah tanaman seluruhnya 648 tanaman dengan jumlah tanaman sampel
seluruhnya 144 tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, berat basah tanaman per sampel, berat basah tanaman per plot,
berat kering tanaman per sampel, dan uji organoleptik.

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).
Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak rebung (9,25 g) memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter berat kering tanaman per sampel pada
perlakuan E; : (3,0 ml/lI air) dan dosis POC urin kelinci (145,14 g) memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter berat basah tanaman per sampel pada
perlakuan P; dan tidak dapat interaksi diantara dua perlakuan.



SUMMARY

This research entitled “the title of growth response and production of red
lettuce (lactuca sativa var. Red rapids) for the administration of bamboo shoot
extract and liquid urine organic fertilizer. Guided by: Dr. Ir. Wan Arfiani Barus,
M.P. as chairman of the supervisory commission and Sri Utami, S.P., M.P. as
members of the supervisory commission. This research was conducted from
December to January 2019 in the Desa Sumberjo, Kecamatan Pagar Jati,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara at an altitude of + 27 meters
above sea level (mdpl). This study aims to determine the growth response and
production of red lettuce plants (Lactuca sativa var. Red rapids) to the
administration of bamboo shoot extract and liquid urine organic fertilizer.

This research uses Factorial Randomized Block Design (RBD) with 2
factors, the first factor is Bamboo Shoot Extract (E) with 4 levels, namely Ey
(Control), E; (1.5 ml / | water), E, (3.0 ml / | water), E3 (4.5 ml / | water) Rabbit
Urine POC dose (P) with 3 levels, namely P, (Control), P; (50 ml / | water), P,
(100 ml / | water). There are 12 treatment combinations which are repeated 3
times to produce 36 experimental units, the number of plants per plot of 18 plants
with 4 sample plants, the total number of plants is 648 plants with a total plant
sample of 144 plants. The parameters measured were plant height, leaf number,
leaf area, wet weight per sample, wet weight per plot, dry weight per sample, and
organoleptic test.

Data from the observations were analyzed using analysis of variance
(ANOVA) and continued with a mean difference test according to Duncan
(DMRT). The results showed that bamboo shoot extract (9.25 g) had a significant
effect on the parameters of plant dry weight per sample at treatment E2: (3.0 ml /|
water) and the dose of rabbit urine POC (145.14 g) had a significant effect on
parameters of plant wet weight per sample in treatment P1 and no interaction
between the two treatments.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Selada merah (Lactuca sativa var. Red rapids) adalah jenis Leaf lettuce.
Jenis selada ini memiliki daun yang berwarna merah, lebar, tipis serta
bergerombol dan tampak keriting. Kandungan antosianin yang terdapat pada
tanaman menyebabkan selada varietas ini memiliki warna merah. Selada
merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki prospek dan nilai
komersial yang cukup baik. Semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia
serta meningkatnya kesadaran penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan
bertambahnya permintaan akan sayuran. Kandungan gizi pada sayuran terutama
vitamin dan mineral tidak dapat disubtitusi melalui makanan pokok. Tanaman
selada di Indonesia ditanam mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi,
dengan mempertimbangkan pemilihan varietas yang cocok dengan lingkungan
tempat tumbuhnya (Falasifa dkk., 2014).

Daun selada kaya akan antioksidan seperti betakarotin, folat dan lutein
yang berkhasiat melindungi tubuh dari serangan kangker. Kandungan serat
alaminya dapat menjaga kesehatan organ-organ pencernaan. Keragaman zat
kimia yang dikandungnya menjadikan selada tanaman multikhasiat. Selada juga
dapat berfungsi sebagai obat pembersih darah, mengatasi batuk, radang kulit, sulit
tidur serta gangguan wasir. Selada memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi,
komposisi yang terkandung dalam 100 g berat basah yaitu protein 1,2 g, lemak 8,2
gm karbohidrat 2,9 g, Ca 22,0 mg, P 25,0 mg, vitamin B 0,04 mg dan vitamin C

8,0 mg (Marpaung Eriawan., 2017).



Rendahnya produksi selada merah di disebabkan selain minat petani yang
masih rendah juga dikarenakan harga pupuk yang mahal yang memberatkan
petani, karena biaya produksinya berkisar 8-20% dari total biaya budidaya
tanaman. Karena itu perlu dicari alternatif pemakaian pupuk yang harganya
murah, seperti pupuk organik pembuatan ekstrak rebung dan POC urin kelinci
yang harganya relatif lebih murah dan ramah lingkungan. Pupuk organik cair
tersebut yang mengandung bahan kimianya maksimum 5% karena itu, kandungan
N, P dan K pupuk organik cair relatif tinggi. Oleh karena itu perlu juga
mengoptimalkan pemakaian pupuk cair ekstrak rebung yang terbukti ramah
lingkungan, selain itu rebung juga bisa dijadikan sebagai sumber zat pengatur
tumbuh karena rebung tersebut mengandung hormone GA3 (Sutriana, 2014).

Dengan meningkatnya permintaan masyarakat terhadap sayuran organik
yang lebih sehat, sehingga budidaya selada merah dengan pemberian pupuk
organik cair (POC) urin kelinci merupakan langkah yang tepat untuk dilakukan.
Larutan POC merupakan larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar dari urin
kelinci. Pembuatan urin kelinci ini bertujuan untuk menyuburkan tanah dari
kandungan nitrogen, dan pestisida dimana untuk pupuk cair ini tidak membunuh
hama pada tanaman tetapi sifatnya mengusir atau membuat hama tidak merusak
tanaman tersebut (Mutryarny dkk., 2014)

Urin kelinci adalah salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai pupuk
organik cair (POC) yang memiliki kelebihan pada kandungan unsur hara baik
mikro maupun makro yang melebihi kandungan urin sapi, kambing dan domba.
menurut penelitian (Immanuel Hans, 2015) hasil analisis of varians (ANOVA)

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial POC urin kelinci terbaik



pada dosis 50 ml/l air. POC adalah dekomposisi dari bahan-bahan organik atau
proses perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa yang sederhana
dengan bantuan mikroorganisme. Ketersediaan urin kelinci tidak seperti kotoran
ternak lainnya, namun daerah-daerah tertentu telah memanfaatkan untuk beberapa
jenis tanaman. Urin kelinci dikenal sebagai sumber pupuk organik yang potensial
untuk tanaman hortikultura. Pemanfaatan limbah ini diduga berpengaruh
signifikan dalam suatu integrasi usaha sayuran ternak berbasis kelinci di sentra-
sentra produksi hortikultura dan banyak dimanfaatkan pada tanaman hortikultura.
Urin kelinci yang berjumlah sedikit tersebut mengandung unsur hara Nitrogen,
Posfor dan Kalium yang lebih baik dibandingkan dengan kotoran ternak lainnya
yaitu 2.72% nitrogen, 1.10%  fosfor dan 0,50% kalium. Peningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman melalui pemberian unsur hara NPK yang
tinggi yang terkandung dalam urin kelinci. melaporkan bahwa urin kelinci yang
disiramkan saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam dengan rekomendasi
konsentrasi 30 ml.I-1 air pertanaman. Efektivitas pemberian urin kelinci untuk
mengurangi dosis pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi putren
Pupuk organik cair yang berasal dari urin kelinci mempunyai kandungan unsur
hara yang cukup tinggi yaitu N 4%; P205 2,8%; dan K20 1,2% relatif lebih
tinggi daripada kandungan unsur hara pada sapi ( N 1,21%; P205 0,65%; K20
1,6%) dan kambing ( N 1,47%; P205 0,05%; K20 1,96%). urin kelinci memiliki
kandungan bahan organik C/N : (10-12%) dan pH 6,47-7,52 (Abuyamin , 2016).

Menurut hasil penelitian Mardaleni (2014) hasil analisis of varians
(ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial ekstrak rebung

terbaik pada dosis 1,5 ml/l air. Ekstrak rebung bambu mempunyai kandungan



unsur hara N sebanyak 0,27% , P sebanyak 0,44% dan K sebanyak 0,12% serta
giberelin yang sangat tinggi sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman.
Nutrisi utama rebung berupa protein (1,6-2,5%), karboidrat (2-25%), vitamin C,
thiamin dan B6, garam mineral seperti zat besi (Fe), Kalsium (Ca), Phospor (P),
Sodium (Na), Potassium (K), Mangan (Mg), Seng (Zn), serta sumber serat
makanan dan HCN antara 50-300 ppm tergantung varietas bambu. Batas aman
rebung dengan HCN < 50 ppm , rebung mengandung 17 asam amino diantaranya,
asam glutamat, glisine, dan lisin.
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah
(Lactuca sativa var. Red rapids) terhadap pemberian ekstrak rebung dan POC urin
kelinci.
Hipotesis Penelitian
1. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah terhadap
pemberian ekstrak rebung.
2. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah terhadap
pemberian POC urin kelinci.
3. Interaksi ekstrak rebung dan POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman selada merah.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata-1 (S1) pada
Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan.
2. Untuk dapat mengetahui teknik budidaya tanaman selada merah dengan

tepat



3. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan, khususnya

bagi para petani yang membudidayakan tanaman selada merah.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Klasifikasi tanaman selada adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Devisio : Spermatophyta

Subdivisio  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa var. Red rapids

Tanaman selada termasuk jenis tanaman sayuran daun dan tergolong ke
dalam tanaman semusim (berumur pendek). Tanaman tumbuh pendek dengan
tinggi berkisar antara 20 — 40 cm atau lebih. Secara morfologi, organ — organ
penting yang terdapat pada tanaman selada adalah sebagai berikut (Barus, 2016).
Daun

Daun tanaman selada memiliki bentuk, ukuran, warna yang beragam
tergantung pada varietasnya. Jenis selada keriting, daunnya berbentuk bulat
panjang, berukuran besar, bagian tepi daun bergerigi (keriting) dan daunnya ada
yang berwarna hijau tua, hijau terang atau merah. Daun selada memiliki tangkai
daun lebar dan tulang — tulang daun menyirip. Tangkai daun bersifat kuat dan
halus. Daun bersifat lunak dan renyah apabila dimakan rasa agak manis. Daun
selada umumnya memiliki ukuran panjang 20-50 cm dan lebar 15 cm atau lebih.

Selada juga memiliki kandungan vitamin yang terdapat dalam daun salada



diantaranya Vitamin A, Vitamin B dan Vitamin C yang sangat berguna untuk
kesehatan tubuh (Manhuttu dkk., 2014).
Batang

Tanaman selada memiliki batang sejati. Pada tanaman selada keriting
(selada daun dan selada batang) memiliki batang yang lebih panjang dan terlihat.
Batang bersifat tegap, kokoh dan kuat dengan ukuran diameter berkisar antara
5,6-7 cm (selada batang), 2-3 cm (selada daun), serta 2-3 cm (selada kepala)
(Ramadhan dkk., 2018).
Akar

Tanaman selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar
serabut menempel pada batang, tumbuh menyebar ke semua arah pada kedalaman
20 — 50 cm atau lebih. Akar tunggangnya tumbuh lurus ke pusat bumi. Perakaran
tanaman selada dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah yang
subur, gembur, mudah menyerap air dan kedalaman tanah (solum tanah) cukup
dalam (Raysid, 2017).
Buah dan Biji

Buah tanaman selada merah berbentuk polong dan di dalamnya berisi biji
yang sangat kecil, bentuk biji lonjong pipih. Warna biji selada merah berwarna
coklat tua, ukuran bijinya memiliki panjang 4 mm dan lebar 1 mm (Soesanto dan
Ariyadi, 2008).
Bunga

Bunga tanaman selada berwarna kuning, tumbuh lebat dalam satu

rangkaian. Bunga memiliki tangkai bunga yang panjang sampai data mencapai 80



cm atau lebih. Tanaman selada yang ditanam didaerah yang beriklim sedang
(subtropik) mudah atau cepat berbuah (Rizky, 2017).
Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman selada membutuhkan lingkungan tempat tumbuh yang beriklim
dingin dan sejuk, yakni pada suhu udara antara 15°-20°C. Di daerah yang suhu
udaranya tinggi (panas), tanaman selada tipe kubis (berkrop) akan gagal
membentuk krop. Meskipun demikian dengan adanya kemajuan teknologi di
bidang pembenihan. Telah banyak diciptakan varietas selada yang tahan terhadap
suhu panas. Persyaratan iklim lainnya adalah faktor curah hujan. Tanaman selada
tidak atau kurang tahan terhadap hujan lebat. Oleh karena itu, penanaman selada
dianjurkan pada akhir musim hujan. Di beberapa daerah produsen sayuran yang
mulai banyak mengembangkan selada, tanaman ini tumbuh dan berproduksi pada
ketinggian antara 600 - 1.200 mdpl. Curah hujan yang sesuai untuk
pembudidayaan tanaman selada adalah 1000-1500 mm/tahun (Sugara, 2012).
Tanah

Pada dasarnya tanaman selada dapat ditanam di lahan sawah maupun
tegalan. Jenis tanah yang ideal untuk tanaman selada adalah liat berpasir seperti
tanah Andosol maupun Latosol. Syaratnya tanah tersebut harus subur, gembur,
banyak mengandung bahan organik, tidak mudah menggenang. Keasaman tanah
yang baik untuk pertumbuhan tanaman selada ini yaitu pH diantara sekitar 5,0-6,8

(Soesanto dan Khoiriyah, 2007).



Peranan Ekstrak Rebung

Ekstrak rebung dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang tergolong
kedalam jenis sayur-sayuran. Ekstrak rebung bambu mempunyai kandungan C
organik dan giberelin yang sangat tinggi sehingga mampu merangsang
pertumbuhan tanaman. Selain itu ekstrak rebung bambu juga mengandung
organisme yang penting untuk membantu pertumbuhan tanaman yaitu
Azotobacter dan Azospirillum. Jika dilihat dari kandungannya, larutan mol rebung
bambu bisa digunakan sebagai perangsang pertumbuhan pada fase vegetatif.
Larutan mol mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung
bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang
pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga
mol dapat digunakan baik sebagai dekomposer, pupuk hayati dan sebagai
pestisida organik terutama sebagai fungisida. Sehingga nutrisi utama rebung
berupa protein (1,6-2,5%), karboidrat (2-25%), vitamin C, thiamin dan B6, garam
mineral seperti zat besi (Fe), Kalsium (Ca), Phospor (P), Sodium (Na), Potassium
(K), Mangan (Mg), Seng (Zn), serta sumber serat makanan dan HCN antara 50-
300 ppm tergantung varietas bambu (Tino, 2009).
Peranan POC Urin Kelinci

Urin atau air kencing kelinci dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik
yang kaya akan unsur hara terutama unsur hara N atau sering kita kenal dengan
Urea, urin Kkelinci ini dapat diaplikasi ketanaman bisa secara langsung ataupun
melalui proses fermentasi. manfaat yang dihasilkan dari urin Kkelnici ini dapat
membantu pertumbuhan tanaman pada masa vegetatif yang untuk pembentukan

akar, daun, batang dan anakan jika diaplikasikan ke tanaman padi, selain daripada



itu manfaat urin kelinci juga dapat membantu membentuk zat hijau pada daun
yang berfungsi untuk proses fotosintesis. Urin kelinci mempunyai kandungan
unsur hara yang cukup tinggi jika dibandingkan hewan ternak lainnya, menurut
hasil riset penelitian Badan Penelitian Ternak (Balitnak) di Bogor yang dilakukan
pada tahun 2005 telah diketahui bahwa kandungan rata-rata yang terdapat didalam
urin kelinci seperti unsur hara N, P dan K yaitu untuk Nitrogen (N) 2,72%, Fosfor
(P) 1.1%, dan kandungan Kalium (K) 0,5% (Tantowi, 2017).

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Akar

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketersediaan unsur hara didalam
tanah bagi tanaman yaitu kandungan bahan organik, air dan pH. Tanaman dapat
menyerap unsur hara melalui akar atau daun. Unsur C dan O diserap oleh tanaman
melalui udara dalam bentuk CO2 yang diambil melalui stomata dalam proses
fotosintesis. Unsur H diambil dari air oleh akar tanaman. Sementara itu unsur-
unsur hara lainnya diserap oleh daun. Unsur-unsur hara yang diserap dari tanah
dapat tersedia di sekitar akar melalui tiga proses yaitu aliran massa, difusi dan
intersepsi akar. Aliran massa adalah gerakan unsur hara didalam tanah menuju
permukaan akar tanaman bersama-sama gerakan masa air yang berlangsung
secara terus menerus karena diserap oleh akar dan terjadi penguapan melalui
transpirasi (Rahmi dan Jumiati, 2007).

Unsur hara akan diserap tanaman secara difusi jika konsentrasi di luar
larutan tanah lebih tinggi daripada konsentrasi di dalam larutan tanah . konsentrasi
difusi dapat berlangsung karena konsentrasi beberapa ion di dalam larutan tanah
dapat dipertahankan agar tetap rendah, karena begitu ion tersebut masuk dalam

sitosol (larutan tanah) akan segera dikonversi ke bentuk lain. Intersepsi akar



merupakan pertumbuhan akar tanaman ke arah posisi hara dalam matrik tanah

(Sarwanto, 2013).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan di Desa Sumberejo Kecamatan Pagar Jati
Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat £ 26 mdpl. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Desember 2018 sampai Januari 2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih sclada
merah, urin kelinci, Em4, larutan gula merah, rebung bambu, longplast, paranet,
air  rebusan, penyaring, baskom, panci, kompor gas, botol, plang, buku
pengamatan, tali plastik, serta jerigen.

Alat yang digunakan adalah meteran, kawat, parang, pisau, cangkul, gembor,
handsprayer, gunting, timbangan analitik, kalkulator, timbangan analitik, leaf area
meter, kayu, kamera dan kalkulator.

1. Faktor Pemberian Ekstrak Rebung dengan 4 taraf yaitu :
Eo : Kontrol
Ei: 1,5 ml/l air
E,: 3,0 ml/l air
Es : 4,5 ml/l air
2. Faktor Pemberian POC Urin Kelinci dengan 3 taraf yaitu :
Po : Kontrol
P1:50 ml/l air

P, : 100 ml/l air



Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 3 = 12 kombinasi, yaitu :

EoPo E1Po E2Po EsPo

EoP1 EiP: E2P, EsP:

EoP2 EiP2 E2P; EsP;
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah tanaman per plot : 18 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 4 tanaman
Jumlah plot : 36 Plot
Jumlah tanaman seluruhnya : 648 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman
Jarak antar tanaman :35cm
Jarak antar barisan :15¢cm
Jarak antar plot :50 cm
Jarak antar ulangan : 100 cm

Metode Analisis Data
Metode analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
adalah sebagai berikut:
Yijk = p+ Ri +1j + Kk + (EP)jk + €ijk
Keterangan :

Yijk : Hasil pengamatan dari ekstrak rebung ( E ) taraf ke-j dan faktor
poc urin kelinci (P) taraf ke-k pada blok ke-i

M : Efek nilai tengah

Bi . Efek dari ulangan ke-i

lj . Efek dari faktor E taraf ke-j

Kk : Efek dari faktor P taraf ke-k



(EP)jk  : Efek interaksi dari faktor E taraf ke-j dan faktor taraf ke-k
€ijk : Efek galat dari faktor E taraf ke-j dan faktor P taraf ke-k pada ulanga.
Ke-i

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Ekstrak Rebung

Disiapkan ekstrak rebung sebanyak 750 gr, lalu rebung dibersihkan atau
dicuci lalu di cincang, kemudian masukkan rebung kedalam wadah. Lalu siapkan
air rebusan di dalam panci hingga panas kemudian masukkan rebung dan diamkan
selama 30 menit hingga warna air tersebut berubah warna menjadi kuning
kecoklatan. Selanjutnya disiapkan penyaring dan wadah berupa toples. Kemudian
angkat air rebusan rebung tersebut lalu saring dengan wadah yang telah disiapkan.
Selanjutnya ekstrak siap untuk digunakan maupun diaplikasikan.
Persiapan Pupuk Organik Cair (POC) Urin Kelinci

Siapkan urin kelinci sebanyak 12 liter, EM4, serta larutan gula merah
(molase). Kemudian 1 liter urin kelinci dicampurkan dengan 120 ml EM4 dan
120 ml larutan gula merah (molase). Kemudian masukkan urin kelinci tersebut ke
dalam jerigen dan campurkan dengan EM4 sebanyak 120 ml dan larutan gula
merah (molase) sebanyak 120 ml, Selanjutnya diaduk hingga merata. Kemudian
wadah ditutup rapat dan biarkan fermentasi berlangsung selama 2 minggu . Setiap
pagi tutup wadah dibuka untuk membuang gas yang ada, kemudian ditutup
kembali. Kriteria urin kelinci yang sudah siap digunakan yaitu aroma baunya
seperti bau sepsiteng ataupun limbah dan warnanya menjadi coklat pekat ataupun

coklat kehitaman.



Persiapan Lahan

Persiapan lahan yang dilakukan dengan membersihkan lahan dari gulma-
gulma atau sisa-sisa tanaman dan perataan permukaan tanah menggunakan alat
seperti parang babat,cangkul serta alat lain yang membantu. Hal ini bertujuan
menghindari tanaman utama dari serangan hama dan penyakit sebab sebagian
gulma dapat menjadi inang organisme pengganggu tanaman.
Pembuatan Plot

Tanah yang telah dicangkul dan digemburkan dibuat plot — plot dengan
ukuran 50 cm x 100 cm dengan jarak tanam 35 x 15 cm. Tanah yang digunakan
memiliki tekstur yang baik, subur, gembur, banyak mengandung bahan organik,
tidak mudah menggenang.
Persemaian

Persemaian benih dilakukan menggunakan longplast kemudian diisi
dengan tanah topsoil dan pasir yang dilakukan selama 1 minggu dipersemaian
yang menggunakan naungan.
Penanaman

Penanaman selada dilakukan dengan membuat lubang tanam (cara ditugal)
sedalam 2 cm dengan jarak tanam 35 cm dalam barisan dan antar barisan 15 cm
sehingga pada satu plot terdapat 18 tanaman Pembuatan lubang tanam dilakukan
dengan cara ditugal, kedalaman lubang tugal 2 cm. Jarak tanam 35 cm dalam
barisan dan antar barisan 15 cm, pada setiap lubang tanam dimasukkan 1 buah

longplast bibit selada merah sehingga pada satu plot terdapat 18 tanaman.



Aplikasi Ekstrak Rebung

Aplikasi ekstrak rebung pada tanaman vyaitu dilakukan dengan cara
menyiram ke permukaan tanah sesuai dengan dengan perlakuan Eq : 0 ml/l air, E;
: 1,5 ml/l air, E; : 3,0 ml/air, E5 : 4,5 ml/l air dengan interval pengaplikasian 7 hari
sekali sampai tanaman berumur 42 hari setelah tanam (hst). Pengaplikasian ini
dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam (mst) pada pagi hari.
Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Urin Kelinci

Aplikasi pupuk organik cair urin kelinci dilakukan dengan menyiram ke
permukaan tanah dengan perlakuan Po : O ml/l air, P; : 50 ml, P, : 100 ml/l air
dengan interval pengaplikasian 7 hari sekali sampai tanaman berumur 42 hari
setelah tanam (hst). Pengaplikasian ini dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu
setelah tanam (mst) pada sore hari.
Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman pada tanaman selada merah dilakukan 2 kali sehari, pada pagi
dan sore hari, apabila turun hujan tidak dilakukan penyiraman kembali.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan apabila tanaman rusak, terserang penyakit, atau
mati. Tanaman sisipan diambil dari areal persemaian yang sebelumnya telah
disiapkan dengan pemberian perlakuan yang sama. Penyisipan ini dapat dilakukan
sampai tanaman berumur 1 minggu setelah tanam.
Penyiangan

Penyiangan mulai dilakukan sejak awal penanaman, tergantung

pertumbuhan rumput. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yaitu



dengan menggunakan kored atau cangkul secara hati-hati supaya tidak merusak
perakaran tanaman.
Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman

Hama yang menyerang pada tanaman selada merah ini adalah bekicot
(Achatina fulica) dan ulat tanah (Agrotis ipsilon) , dan penyakit pada tanaman
selada merah ini tidak ada. Pengendalian hama pada tanaman selada merah ini
dilakukan dengan cara mekanis, dan dilakukan pencegahan terhadap hama
tanaman dengan pemberian Insektisida Curaterr 3 GR 5 ml/l air.

Panen

Pada tanaman selada merah pemanenan dimulai pada usia 49 hari setelah
tanam. Tanaman selada merah yang dipanen mempunyai Kriteria tanaman sudah
berbunga, daun sudah terlihat menua dan daun paling bawah sudah rebah hampir
menyentuh tanah, ukuran tanaman telah mencapai maksimal dan jumlah daun
sudah maksimal.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari leher akar sampai ujung tajuk tertinggi.
Pengukuran dilakukan dengan interval 1 minggu sekali, mulai tanaman berumur
14, 21, 28, 35 dan 42 hari setelah tanam (hst).

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung seluruh daun

yang muncul yaitu dilakukan dengan interval 1 minggu sekali, mulai tanaman

berumur 14, 21, 28, 35 dan 42 hari setelah tanam (hst).



Luas Daun (cm?)

Pengukuran luas daun dapat dilakukan secara mekanik yaitu dengan
menggunakan alat pengukur luas daun yang dinamakan leaf area meter,
pengukuran dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu sebelum melakukan
panen. daun yang dijadikan sampel untuk dihitung luas daunnya adalah daun yang
terletak pada bagian pertengahan.

Berat Basah Tanaman Per Sampel (g)

Perhitungan berat basah tanaman per sampel dilakukan pada akhir
penelitian, berat basah tanaman per sampel dihitung dengan cara penimbangan
pada bagian tanaman sampel saja. Penimbangan dilakukan setelah tanaman
dibersihkan dari kotoran-kotoran dan dikering anginkan, kemudian ditimbang
dengan menggunakan timbangan analitik.

Berat Basah Tanaman Per Plot (g)

Perhitungan berat basah tanaman per plot dilakukan pada akhir penelitian,
berat basah tanaman per plot dihitung dengan cara penimbangan pada bagian
tanaman selain tanaman sampel. Penimbangan dilakukan setelah tanaman
dibersihkan dari kotoran-kotoran dan dikering anginkan, kemudian ditimbang
dengan menggunakan timbangan analitik.

Berat Kering Tanaman Per Sampel (g)

Perhitungan berat kering dilakukan pada akhir penelitian, yaitu memotong
kecil-kecil seluruh bagian tanaman sampel. Yang bertujuan untuk mempermudah
saat proses pengeringan. Tanaman yang sudah dipotong dimasukkan kedadam

amplop yang selalu dilubangi lalu letakkan dalam oven dengan suhu 65°C selama



48 jam selanjutnya dikeluarkan dan ditimbang sampai mendapatkan berat konstan

dan di timbang dengan menggunakan timbangan analitik.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak rebung dan
POC urin kelinci serta interaksi antara kedua perlakuan memberikan pengaruh
nyata pada tinggi tanaman selada merah pada umur 2 MST dan 3 MST tetapi tidak
memberikan pengaruh nyata pada umur 4 MST dan 5 MST Data pengamatan
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 39-45 dan rataan tinggi
tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Selada Merah dengan Perlakuan Ekstrak Rebung dan
POC Urin Kelinci Umur 2, 3, 4 dan 5 MST

Perlakuan Umur (MST)
2 3 4 5
Ekstrak Rebung
Eo 6,07 7,93 10,76 13,93
E; 6,82 8,38 11,05 14,13
E, 6,16 8,59 11,37 14,28
E; 5,26 7,16 9,90 12,85
POC Urin
Kelinci
Po 6,06 7,81 10,59 13,55
Py 6,23 8,15 11,03 14,06
P, 5,94 8,08 10,70 13,78
Interaksi E x P
EoPo 5,93b 7,27 a 10,06 12,74
EoPs1 6,94 ab 8,70 a 11,71 14,50
EoP, 5,33 a 7,83 a 10,52 13,93
EiPo 5,78 a 7,14 ab 9,89 13,17
EiP; 6,92 a 9,15ab 11,73 14,62
EiP; 7,76 a 8,85hb 11,53 14,63
E,Po 6,93 b 10,03 a 12,78 15,21
E,P, 6,50 ab 8,35 ab 11,28 14,17
E,P; 5,04 ab 7,39 ab 10,05 15,18
EsPo 559b 6,82 b 9,63 12,60
EsP; 4,54 b 6,42 b 9,38 12,12
EsP, 5,65 ab 8,23 b 10,70 13,55

Dari tabel 1, rataan tertinggi tinggi tanaman selada merah, pada perlakuan

ekstrak rebung umur 2 MST terdapat pada perlakuan E; (6,82 cm) dan terendah



terdapat pada perlakuan E3 (5,62 cm). Selanjutnya rataan tertinggi pada perlakuan
urin kelinci terdapat pada perlakuan P; (6,23 cm) dan terendah terdapat pada
perlakuan P; (5,94 cm). pada kombinasi perlakuan ekstrak rebung dan POC urin
kelinci 2 MST menunjukkan bahwa perlakuan EoPo, E2Po, E3Po, E3P1 berbeda
nyata dengan perlakuan EoP,, E;Po, E1P;1, E1P, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan EoPi1, E»P1, E2P,, dan EsP,. Selanjutnya pada rataan tinggi tanaman
terdapat pada perlakuan ekstrak rebung umur 3 MST E;, (8,59 cm) dan terendah
pada perlakuan E; (7,16 cm) pada perlakuan POC urin kelinci terdapat perlakuan
tertinggi umur 3 MST P; (8,15 cm) dan yang terendah pada P, (7,81 cm). Pada
kombinasi perlakuan ekstrak rebung dan POC urin kelinci 3 MST menunjukkan
bahwa perlakuan EoPo, EoP1, EoP2, E2Po berbeda nyata dengan perlakuan E;P,,
EsPo, E3P1, EsP tetapi tidak berbeda nyata dengan E;Po, EiP;, EoP1 dan E,Ps.
Selanjutnya pada rataan tinggi tanaman terdapat pada perlakuan ekstrak rebung
umur 4 MST E; (11,37 cm) dan terendah pada perlakuan E3 (9,90 cm) pada
perlakuan POC urin kelinci terdapat perlakuan tertinggi umur 4 MST P, (11,03
cm) dan yang terendah pada P, (10,59 cm). Selanjutnya pada rataan tinggi
tanaman terdapat pada perlakuan ekstrak rebung umur 5 MST E; (14,28 cm) dan
terendah pada perlakuan E3 (12,85 cm) pada perlakuan POC urin kelinci terdapat
perlakuan tertinggi umur 5 MST P; (14,06 cm) dan yang terendah pada Py (13,55
cm).

Pemberian ekstrak rebung dan urin kelinci berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 2 dan 3 MST juga memberikan interaksi terhadap
perlakuan tersebut, kemudian pada umur 4 dan 5 MST tidak berpengaruh nyata,

hal ini disebabkan dosis kedua pupuk tidak dapat mendorong pertumbuhan tinggi



tanaman karena pemberian taraf dosis yang kurang tinggi, ataupun unsur hara
yang tersedia dalam bentuk ion tidak dapat diserap akar tanaman dengan
sempurna, sehingga kedua perlakuan memberikan efek yang sama.

Interaksi pemberian ekstrak rebung dan POC urin kelinci berpengaruh
terhadap tinggi tanaman selada merah. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
respon antara pemberian ekstrak rebung dan POC urin kelinci terhadap tinggi
tanaman selada merah. Pengaruh yang sama antar semua perlakuan yang
diberikan pada tanaman selada merah berhubungan dengan ketersediaan air dan
kebutuhan unsur hara serta pembentukan tinggi tanaman sehingga unsur hara
fosfor tidak meningkat akibat pemberian dosis pupuk yang tidak sesuai
tersebut. Darminanti (2009) menyatakan bahwa kandungan hara yang cukup
didalam tanah dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman selada
merah menjadi baik.

Menurut Iman Saufani dan wawan (2017) pupuk organik umumnya
mengandung unsur hara yang relatif kecil dan biasanya lambat tersedia di dalam
tanah sehingga proses pelepasan unsur hara pun terlambat, pelepasan unsur hara
yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah belum
mampu menunjang pertumbuhan tanaman, pernyataan ini sesuai dengan pendapat
Lingga (2006) bahwa unsur hara fosfor diperlukan tanaman untuk pembentukan
batang dan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti lingkar batang,

tinggi, dan pertambahan jumlah daun.
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Gambar 1. Grafik Interaksi Ekstrak Rebung dan POC Urin Kelinci Terhadap
Tinggi Tanaman Selada Merah Umur 2 MST

Pada gambar 1 dapat dilihat pada pemberian POC urin kelinci terjadi
interaksi positif pada perlakuan (P;) dan interaksi negatif pada perlakuan Py dan
P, terhadap pemberian ekstrak rebung. Interaksi terjadi karena pemberian dosis
telah mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara, menurut Ganda (2008)
dimana unsur GA3 yang ada dalam kandungan ekstrak rebung dapat dimanfaatkan
oleh tanaman pada pertumbuhan awal yaitu dalam proses pembentukan akar
dengan terpenuhinya unsur hara maka dapat membentuk akar yang lebih banyak
sehingga tanaman dapat lebih banyak menyerap unsur hara dengan demikian akan
memacu pertumbuhan titik tumbuh tanaman. menurut Darmansyah (2011) Dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat banyak membutuhkan unsur
hara, terutama unsur hara N, P dan K. Urin kelinci selain mengandung ZPT juga
mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman walaupun jumlahnya sedikit.
Diantara unsur N, P, dan K, pupuk juga memiliki Hara Makro/ Mikro: C Organik,

N, P, K, Na, Mg, Cu, Fe, Mn, Zn, Co, Cd, Pb, serta 17 Asam Amino: Asam



Aspartat, Asam Glutamat, Serin, Glisin, Histidin, Arginin, Threonin, Alanin,
Prolin, Tirosin, Valin, Methionin, Sistin, Isoleusin, Leusin, Phenilalanin, Lisinini.
Sehingga sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan unsur K yang dibutuhkan
tanaman. Unsur kalium dimanfaatkan oleh tanaman untuk penyerapan bahan dan
tenaga yang dihasilkan dari proses fotosintesis. Maka tanpa unsur hara kalium

yang cukup hasil fotosintesis tidak dapat diserap oleh tanaman.
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Gambar 2. Grafik Interaksi Ekstrak Rebung dan POC Urin Kelinci Terhadap
Tinggi Tanaman Selada Merah Umur 3 MST.

Pada gambar 2 dapat dilihat pada pemberian POC urin kelinci terjadi
interaksi positif pada perlakuan (P;) dan interaksi negatif pada perlakuan Py dan
P, terhadap pemberian ekstrak rebung. Interaksi tersebut terjadi karena POC urin
kelinci sudah menyediakan hara yang dibutuhkan karena sudah termineralisasi
didalam tanah. Menurut Agustina (2005) menyatakan bahwa, unsur hara dilepas
ke larutan tanah melalui mineralisasi yang berasal dari residu tanaman, pelapukan
bahan tanaman, bangkai binatang atau kotorannya dan bahan yang berasal dari

mikroorganisme tanah. Chairani dkk., (2017) menyatakan unsur hara kalium juga



berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim esensial dalam reaksi-reaksi
fotosintesis dan respirasi serta enzim yang berperan dalam sintesis pati dan
protein. Fotosintat yang dihasilkan digunakan tanaman untuk proses pembelahan
sel tanaman, sehingga tanaman bertambah tinggi.

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun tanaman selada merah umur 2, 3 ,4 dan 5
MST beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12 — 19.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak rebung bambu
dan POC urin kelinci serta interaksi antara kedua perlakuan memberikan pengaruh
tidak nyata pada jumlah daun tanaman selada merah. Rataan jumlah daun tanaman
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Selada Merah dengan Perlakuan Ekstrak
Rebung dan POC Urin Kelinci 5 MST

Umur (MST)
Perlakuan 5 3 4 5

Ekstrak Rebung (E)

Eo 3,50 6,95 10,03 13,83

E, 3,97 7,67 10,56 14,08

E, 3,61 7,95 10,58 13,75

E; 3,81 6,72 10,25 13,53
POC Urin Kelinci (P)

Po 3,78 7,05 10,35 13,79

Py 3,60 7,59 10,31 13,81

P, 3,83 7,33 10,40 13,79

Dari Tabel 2, rataan tertinggi tinggi tanaman selada merah pada pemberian
ekstrak rebung umur 2 MST pada perlakuan E; (3,97 cm) dan terendah terdapat
pada perlakuan Eq (3,50 cm), rataan tertinggi umur 3 MST pada perlakuan E,
(7,95 cm) dan terendah terdapat pada perlakuan Eo (6,95 cm), rataan tertinggi

umur 4 MST pada perlakuan E, (10,58 cm) dan terendah pada perlakuan Eg



(10,03 cm), rataan tertinggi umur 5 MST pada perlakuan E; (14,08) dan terendah
pada E; (13,53 cm). Pada pemberian POC urin kelinci diperoleh jumlah daun
tanaman selada merah dengan rataan tertinggi umur 2 MST terdapat pada
perlakuan P, (3,83 cm) dan terendah terdapat pada perlakuan P (3,60 cm), rataan
tertinggi umur 3 MST terdapat pada perlakuan P; (7,59 cm) dan rataan terendah
terdapat pada perlakuan Py (7,05 cm), rataan tertinggi umur 4 MST terdapat pada
perlakuan Py (10,40 cm) dan terendah pada perlakuan P; (10,31 cm), rataan
tertinggi umur 5 MST terdapat pada perlakuan P; (13,81 cm) dan terendah
terdapat pada perlakuan P; dan P, (13,79 cm) .

Tidak adanya pengaruh nyata pada perlakuan terhadap parameter jumlah
daun tanaman selada merah, hal tersebut diduga adanya peningkatan panjang pada
internodus, namun tidak meningkatkan jumlah nodus yang terbentuk. Menurut
Wijaya (2008) pemberian ekstrak rebung dan POC urin kelinci pada tanaman
pangan mampu memperpanjang internodus. pemberian ekstrak rebung dan POC
urin kelinci tidak dapat meningkatkan jumlah nodus karena pemanjangan yang
terjadi hanya pada internodusnya, sehingga jumlah daun yang dihasilkan tidak

bertambah.

Luas Daun (cm?)

Data pengamatan luas daun tanaman selada merah umur 2, 3 dan 4 MST
beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 22-23.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak rebung bambu

dan poc urine kelinci serta interaksi antara kedua perlakuan memberikan pengaruh



tidak nyata pada luas daun tanaman selada merah. Rataan luas daun tanaman
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Daun Tanaman Selada Merah dengan Perlakuan Ekstrak Rebung
dan POC Urin Kelinci 5 MST

Ekstrak POC Urin Kelinci

Rataan
Rebung Po P, P,
..................................... (S5 W
Eo 346,5 346,33 318,92 337,25
Ex 316,25 354,00 341,50 337,25
E, 323,25 348,42 349,00 340,22
Es 331,75 346,58 318,58 332,31
Rataan 329,44 348,83 332,00

Dari Tabel 3, rataan tertinggi luas daun tanaman selada merah pada
perlakuan ekstrak rebung E- (340,22 cm?) dan terendah terdapat pada perlakuan Es
(332,31 cm?). Pada pemberian POC urin kelinci diperoleh luas daun tinggi
tanaman selada merah dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan P, (348,83
cm?) dan terendah terdapat pada perlakuan Pg (329,44 cm?).

Tidak adanya pengaruh nyata pada perlakuan dan interaksi kedua faktor
terhadap luas daun tanaman selada merah, hal ini diduga bahwa kandungan unsur
N organik didalam Ekstrak Rebung dan POC urin kelinci sangat rendah dan tidak
mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman selada secara optimal
dengan memberikan Ekstrak Rebung dan POC urin kelinci , sehingga
mempengaruhi lebar daun pada tanaman selada. Selanjutnya hasil penelitian
Suwardi dan Efendi (2009) juga menunjukkan bahwa pemberian N dapat
meningkatkan nilai warna merah daun dan peningkatakan warna merah daun, dan
ini berhubungan dengan peningkatan hasil tanaman. Nurmiaty dkk., (2009)

nitrogen juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang berguna



sekali dalam hal fotosintesis, apabila fotosintesis berjalan dengan sempurna, maka
pertumbuhan pada tanaman juga akan jadi lebih baik. Menurut Lakitan (2004)
lebar daun merupakan hasil dari pertumbuhan vegetatif. Lebar daun dapat
mendukung terlaksananya proses fotosintesis karena terdapat klorofil.
Berat Basah Tanaman Per Sampel (g)
Data pengamatan berat basah per sampel tanaman selada merah umur 2,
3 dan 4 MST beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 24 — 25.
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak rebung bambu
dan POC urin kelinci memberikan pengaruh nyata serta interaksi antara kedua
perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata pada berat basah tanaman per sampel
selada merah. Rataan berat basah tanaman per sample dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Berat Basah Tanaman Per Sampel Tanaman Selada Merah dengan
Perlakuan Ekstrak Rebung dan POC Urin Kelinci 5 MST

Ekstrak POC Urin Kelinci
Rataan
Rebung Py P, P,
---------------------------------- (9) oo
Eo 134,49 147,04 141,55 141,03
E; 142,07 143,63 143,24 142,98
E, 134,28 142,52 139,98 138,92
Es 138,97 147,37 1443 143,55
Rataan 137,45b 145,14 a 142,27 ab

Keterangan: Angka vyang diikuti huruf yang tidak sama pada baris
yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Dari Tabel 3, rataan tertinggi berat basah tanaman per sampel selada
merah, pada perlakuan ekstrak rebung Es (143,55 g) dan terendah terdapat pada
perlakuan E; (138,92 g). Pada pemberian POC urin kelinci diperoleh berat basah

tanaman per sampel tanaman selada merah dengan rataan tertinggi terdapat pada



perlakuan P, (145,14 g) yang berbeda nyata dengan P, (137,45 g) tetapi tidak
berbedanya dengan P, (142,27 Q).

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
Ekstrak Rebung dan POC Urin Kelinci dengan berat basah per sampel dapat

dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Pemberian POC Urin Kelinci dengan Berat
Basah Per Sampel pada Tanaman Selada Merah.

Dari gambar 3, dapat dilihat berat basah per sampel tanaman selada
mengalami peningkatan pada perlakuan P, tetapi mengalami penurunan seiring
dengan penambahan dosis. Pada Perlakuan P, terjadi peningkatan dengan hasil
(145,14) yang menunjukkan hubungan kuadratik dengan persamaan y = 137,45+
0,2594x - 0,0021x? dengan nilai R = 1.

Menurut Widya dkk., (2018) Pupuk organik cair kebanyakan
diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair yang mengandung
hara makro dan mikro esensial. Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat
di antaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan

pembentukan pada tanaman pangan. Sehingga meningkatkan kemampuan



fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan
tanaman, sehingga tanaman menjadi kokoh dan meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca, dan serangan patogen penyebab
penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta meningkatkan
pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga, dan
bakal buah.

Berat Basah Tanaman Per Plot (g)

Data pengamatan berat basah tanaman per plot selada merah umur 2, 3 dan
4 MST beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 24-25.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak rebung bambu
dan POC urin kelinci serta interaksi antara kedua perlakuan memberikan pengaruh
tidak nyata pada berat basah tanaman per plot selada merah. Rataan berat basah
tanaman per plot dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat Basah Tanaman Per Plot Tanaman Selada Merah dengan
Perlakuan Ekstrak Rebung dan POC Urin Kelinci 5 MST

Ekstrak POC Urin Kelinci

Rebung Po Pj_ Pz Rataan
............................... (o) I
Eo 1,89 2,12 2,13 2,05
E; 2,06 1,88 2,06 2,00
E, 1,75 1,97 2,13 1,95
E; 1,93 2,01 1,92 1,95
Rataan 1,91 1,99 2,06

Dari Tabel 4, rataan tertinggi berat basah tanaman per plot selada merah

terdapat pada perlakuan E, (2,05 g) dan terendah terdapat pada perlakuan E; dan



Es (1,95 g). Selanjutnya rataan tertinggi berat basah tanaman per plot terdapat
pada perlakuan P, (2,06 g) dan terendah terdapat pada perlakuan Pg (1,91 g).

Tidak adanya pengaruh nyata pada perlakuan terhadap luas daun tanaman
selada merah, Hal ini dikarenakan belum terpenuhinya unsur hara yang
dibutuhkan tanaman selada dengan pemberian ekstrak rebung dan POC urin
kelinci, walaupun ditingkatkan konsentrasinya. Tanaman selada merupakan
tanaman sayuran yang membutuhkan penyinaran yang baik agar kegiatan
fotosintesis dapat berlangsung sehingga produksi tanaman dapat meningkat.
Menurut Zahrah (2011) terpenuhinya unsur hara dan penyinaran, maka proses
fotosintesis pada tanaman akan berjalan dengan lancar dan pertumbuhan tanaman
akan lebih baik, sehingga cadangan makanan yang disimpan pada daun akan
meningkat dan terjadi peningkatan berat basah tanaman.

Dewi tyas (2009) menyatakan bahwa apabila pertumbuhan tanaman
terhambat, maka kelancaran translokasi unsur hara dan fotosintat kebagian daun
juga akan terhambat sehingga produksi tanaman akan menurun. Unsur kalium
merupakan unsur yang dibutuhkan tanaman untuk proses metabolisme
karbohidrat, aktifator berbagai enzim yang berperan dalam proses fotosintesis dan
respirasi, mengatur potensi osmotik sel dalam proses pembukaan dan penutupan
stomata ZPT auksin yang terkandung dalam urine sapi terfermentasi dapat
memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. auksin dapat meningkatkan
pertumbuhan, diferensiasi dan percabangan akar, serta perkembangan buah.

Berat Kering Tanaman Per Sampel (g)
Data pengamatan berat kering per sampel tanaman selada merah umur 2,

3 dan 4 MST beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 26— 27.



Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak rebung bambu
memberikan pengaruh nyata dan POC urin kelinci serta interaksi antara kedua
perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata pada berat kering tanaman per
sample selada merah. Rataan berat kering tanaman per sampel dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Berat Kering Tanaman Per Sampel Tanaman Selada Merah dengan
Perlakuan Ekstrak Rebung dan POC Urin Kelinci 5 MST

Ekstrak POC Urin Kelinci Rat
ataan
Rebung Po P, P,
................................. (o) [P
Eo 8,6 8,64 8,91 8,72b
E; 8,88 9,39 9,22 9,16 ab
E> 9,49 8,75 9,51 9,25a
Es 8,31 8,96 9,16 8,81 ab
Rataan 8,82 8,93 9,20

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Dari Tabel 5, rataan tertinggi berat kering tanaman per sampel tanaman
selada merah pada perlakuan E; (9,25 g) berbeda nyata dengan dan Ey (8,72 Q)
tetapi tidak berbeda nyata dengan E; (9,16 g) dan E3 (8,81 g). Selanjutnya rataan
tertinggi pada perlakuan P, (9,20 g) dan yang terendah terdapat pada Py (8,82 Q).

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian

ekstrak rebung dengan jumlah cabang dapat dilihat pada gambar 4
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Gambar 4. Hubungan Pemberian Ekstrak Rebung dengan Berat Kering Per
Sampel pada Tanaman Selada Merah

Dari Gambar 4. Grafik berat kering tanaman per sampel mengalami
peningkatan pada perlakuan E; dan E; tetapi mengalami penurunan seiring
dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak rebung yang menunjukkan hubungan
kuadratik dengan persamaan § = 8,711+ 0,464x — 0,0978x? dengan nilai R =
0,992.

Pemberian ekstrak rebung yang relatif tinggi dengan E; 1,5 (ml/I air) per
sample dapat menambah unsur hara. Dengan ini aplikasi pemberian Ekstrak
Rebung sebagai pupuk dasar dapat melengkapi unsur hara yang belum tersedia di
dalam tanah. Menurut lesjeh dan Kurniasih (2011) ekstrak rebung memperbaiki
struktur tanah sehingga dapat menjadi media tumbuh yang baik bagi tanaman.
Kandungan unsur hara dalam Ekstrak yang penting untuk tanaman antara lain
unsur Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K). ketiga unsur inilah yang paling
banyak dibutuhkan oleh tanaman. Masing-masing unsur hara tersebut memiliki
fungsi yang berbeda dan saling melengkapi. bagi tanaman Dengan demikian

pertumbuhan menjadi optimal. Setiap perlakuan memeberikan pengaruh yang



berbeda pada jumlah cabang tanaman. Perbedaan jumlah cabang tanaman

disebabkan oleh kemamapuan menyerap hara yang berbeda pada setiap tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pemberian Ekstrak Rebung memberikan pengaruh nyata terhadap parameter
berat kering tanaman per sampel (9,25 g).
2. Pemberian POC urin kelinci memberikan pengaruh nyata terhadap parameter
berat basah tanaman per sampel (145,14 g).
3. Interaksi pemberian Ekstrak Rebung dan POC Urin Kelinci berpengaruh
terhadap tinggi tanaman umur 2, dan 3 MST.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menggunakan dosis 3 ml/l air
dari pemberian Ekstrak Rebung dan dosis 100 ml/I air dari pemberian POC Urin

Kelinci untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah.
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DESKRIPSI TANAMAN SELADA MERAH

Asal

Golongan varietas
Umur panen

Tipe selada
Bentuk daun

Ukuran daun

: Known You Seed Pte. Ltd, Taiwan
: Hibrida

: 35-45 hari setelah tanam

: selada daun, membentuk krop

: Keriting

: panjang 20-25 cm. Lebar 15 cm

Warna daun : merah hingga merah kehitaman

Jumlah Daun Per Tanaman : 20-25 helai

Diameter daun :2-3cm

Berat bersih per tanaman : 300-500 g

Daya simpan : 2-3 hari

Hasil : 6-7 ton/ha

Warna bunga > kuning

Bentuk biji : oval pipih

Warna biji : coklat kehitaman

Keterangan . beradaptasi dengan baik di dataran sedang
sampai tinggi dengan ketinggian 600-1200
mdpl.

Pengusul : CHANG Kuang Hsien (Known You Seed

Distribution (S.E.A) Pte.Lte.
IndoenesiaRepresentative Office)
Peneliti : huang Kuang Hsien
(Known You seed Pte.Ltd)



Lampiran 4. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Selada Merah 2 MST

Ulangan
Perlakuan I m m Jumlah Rataan
EoPo 5,40 5,55 6,85 17,80 5,93
EoPy 7,48 6,90 6,45 20,83 6,94
EoP2 6,60 4,25 5,13 15,98 5,33
E:Po 6,58 4,73 6,03 17,33 5,78
E:P; 5,83 7,13 7,80 20,75 6,92
E:P, 7,05 7,95 8,28 23,28 7,76
E.Po 6,75 7,58 6,48 20,80 6,93
E.P, 5,28 5,95 8,28 19,50 6,50
E.P, 4,65 5,60 4,88 15,13 5,04
E3Po 6,38 3,55 6,85 16,78 5,59
EsP, 5,10 2,83 5,70 13,63 4,54
EsP, 6,95 4,93 5,08 16,95 5,65
Jumlah 74,03 66,93 77,78 218,73
Rataan 6,17 5,58 6,48 6,08
Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Selada Merah 2 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2,00 5,06 2,53 2,347 3,44
Perlakuan 11,00 29,15 2,65 2,45* 2,26
E 3,00 10,97 3,66 3,38* 3,05
K-Linier 1,00 3,19 3,19 2,95" 4,28
K-Kuadratik 1,00 4,58 4,58 4,23" 4,28
K-Kubik 1,00 0,46 0,46 0,43" 4,28
P 2,00 0,48 0,24 0,22" 3,44
P-Linier 1,00 0,11 0,11 0,10" 4,28
P-Kuadratik 1,00 0,54 0,54 0,49" 4,28
Interaksi 6,00 17,69 2,95 2,73* 2,55
Galat 22,00 23,80 1,08
Total 35,00 58,01
Keterangan:  *:nyata

" tidak nyata
KK: 2,37



Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Selada Merah 3 MST

Ulangan
Perlakuan I ”g m Jumlah Rataan
EoPo 7,30 7,50 7,00 21,80 7,27
EoP, 9,25 9,25 7,60 26,10 8,70
EoP, 8,55 6,05 8,88 23,48 7,83
E1Po 8,28 6,75 6,40 21,43 7,14
E.P, 7,28 9,85 10,33 27,45 9,15
E.P, 8,33 10,00 8,23 26,55 8,85
E,Po 9,98 9,80 10,33 30,10 10,03
E,P; 7,13 7,93 10,00 25,05 8,35
E,P, 6,45 7,38 8,35 22,18 7,39
EsPo 7,90 5,18 7,38 20,45 6,82
E;P; 6,93 4,30 8,03 19,25 6,42
EsP, 8,60 7,15 8,95 24,70 8,23
Jumlah 95,95 91,13 101,45 288,53
Rataan 8,00 7,59 8,45 8,01
Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Selada Merah 3 MST
SK DB K KT F. Hitung - 10el
0,05
Blok 2,00 4,45 2,22 1,56" 3,44
Perlakuan 11,00 37,28 3,39 2,38* 2,26
E 3,00 10,90 3,64 2,55 3,05
K-Linier 1,00 1,51 1,51 1,06 4,28
K-Kuadratik 1,00 6,00 6,00 4,22" 4,28
K-Kubik 1,00 0,67 0,67 0,47" 4,28
P 2,00 0,76 0,38 0,27" 3,44
P-Linier 1,00 0,54 0,54 0,38" 4,28
P-Kuadratik 1,00 0,47 0,47 0,33" 4,28
Interaksi 6,00 25,61 4,27 3,00* 2,55
Galat 22,00 31,31 1,42
Total 35,00 73,04
Keterangan: *:nyata
" tidak nya

KK: 2,37



Lampiran 8. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Selada Merah 4 MST

Perlakuan I Ulanﬂan T Jumlah Rataan
EoPo 9,85 10,63 9,70 30,18 10,06
EoP: 12,58 12,25 10,30 35,13 11,71
EqP, 10,85 9,05 11,65 31,55 10,52
EiPo 10,50 9,98 9,20 29,68 9,89
E;P; 9,58 12,23 13,40 35,20 11,73
E.P, 10,80 12,35 11,45 34,60 11,53
E,P, 12,90 12,45 12,98 38,33 12,78
E,P, 10,28 10,93 12,63 33,83 11,28
E,P, 9,13 10,15 10,88 30,15 10,05
E;Pq 10,08 8,10 10,70 28,88 9,63
EsP; 9,50 7,28 11,38 28,15 9,38
E;P, 11,38 8,85 11,88 32,10 10,70

Jumlah 127,40 124,23 136,13 387,75
Rataan 10,62 10,35 11,34 10,77
Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Selada Merah 4 MST
. F. Tabel
Blok 2,00 6,33 3,16 2,14 3,44
Perlakuan 11,00 35,30 3,21 217" 2,26
E 3,00 10,69 3,56 2,417 3,05
K-Linier 1,00 1,73 1,73 1,17" 4,28
K-Kuadratik 1,00 5,20 5,20 3,52" 4,28
K-Kubik 1,00 1,09 1,09 0,74" 4,28
P 2,00 1,24 0,62 0,42" 3,44
P-Linier 1,00 0,10 0,10 0,07" 4,28
P-Kuadratik 1,00 1,55 1,55 1,05" 4,28
Interaksi 6,00 23,36 3,89 2,35 2,55
Galat 22,00 32,50 1,48
Total 35,00 74,13
Keterangan: "‘tidak nyata

KK :2,70



Lampiran 10. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Selada Merah 5 MST

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
EqPo 13,10 13,23 12,63 38,95 12,98
EqP; 16,18 15,20 13,53 44,90 14,97
EoP, 14,13 12,53 14,85 41,50 13,83
E.Po 13,88 13,00 12,45 39,33 13,11
E.P; 12,58 15,33 16,15 44,05 14,68
E.P, 13,88 15,63 14,30 43,80 14,60
E,Po 15,03 15,53 15,95 46,50 15,50
E,P; 13,58 13,60 15,50 42,68 14,23
E,P, 12,30 13,13 13,95 39,38 13,13
EsP 13,33 10,93 13,60 37,85 12,62
EsP, 12,30 10,40 14,40 37,10 12,37
E;P, 13,88 11,85 14,95 40,68 13,56

Jumlah 164,13 160,33 172,25 496,70
Rataan 13,68 13,36 14,35 13,80
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Selada Merah 5 MST
. F. Tabel
Blok 2,00 6,19 3,09 2,15 3,44
Perlakuan 11,00 32,90 2,99 2,08" 2,26
E 3,060 11,40 3,80 2,64 3,05
K-Linier 1,00 3,22 3,22 2,24" 4,28
K-Kuadratik 1,00 4,53 4,53 3,15 4,28
K-Kubik 1,00 0,80 0,80 0,56" 4,28
P 2,00 1,56 0,78 0,54" 3,44
P-Linier 1,00 0,41 0,41 0,29" 4,28
P-Kuadratik 1,00 1,66 1,66 1,15" 4,28
Interaksi 6,00 19,94 3,32 2,31" 2,55
Galat 22,00 31,67 1,44
Total 35,00 70,75
Keterangan: ™ ’tidak nyata

KK:3,10



Lampiran 12. Rataan Jumlah Daun (helai) Tanaman Selada Merah 2 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
EoPo 2,75 4,50 3,75 11,00 3,67
EqP; 2,50 4,00 3,50 10,00 3,33
EqP, 3,25 3,00 4,25 10,50 3,50
E.Po 3,25 3,75 4,00 11,00 3,67
E.P; 3,25 3,25 3,75 10,25 3,42
E.P, 2,75 6,25 5,50 14,50 4,83
E,P 4,00 4,50 3,50 12,00 4,00
EsPy 2,75 4,25 4,00 11,00 3,67
E,P, 2,50 3,75 3,25 9,50 3,17
EsPo 3,25 2,75 4,75 10,75 3,58
EsP; 4,25 3,25 4,50 12,00 4,00
EsP, 3,25 4,25 4,00 11,50 3,83

Jumlah 37,75 47,50 48,75 134,00
Rataan 3,15 3,96 4,06 3,72

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Selada Merah 2 MST

SK DB K KT F.Hitung - Tapel
0,05
Blok 2,00 6,05 3,02 6,07 3,44
Perlakuan 11,00 6,10 0,55 1,117 2,26
E 3,00 1,18 0,39 0,79" 3,05
K-Linier 1,00 0,10 0,10 0,21" 4,28
K-Kuadratik 1,00 0,13 0,13 0,26" 4,28
K-Kubik 1,00 0,65 0,65 1,31" 4,28
P 2,00 0,32 0,16 0,32" 3,44
P-Linier 1,00 0,09 0,09 0,17" 4,28
P-Kuadratik 1,00 0,33 0,33 0,67" 4,28
Interaksi 6,00 4,60 0,77 1,54" 2,55
Galat 22,00 10,95 0,50
Total 35,00 23,10
Keterangan: *: nyata

" tidak nyata
KK: 2,37



Lampiran 14. Rataan Jumlah Daun (helai) Tanaman Selada Merah 3 MST

Perlakuan I Ulﬁngan T Jumlah Rataan
EoPo 5,25 7,50 7,00 19,75 6,58
EqPs 5,00 9,25 7,60 21,85 7,28
EqP, 6,00 6,05 8,88 20,93 6,98
E.Po 6,00 6,75 6,40 19,15 6,38
E.P; 5,75 9,85 10,33 25,93 8,64
E.P, 5,75 10,00 8,23 23,98 7,99
E,Pq 7,00 9,80 10,33 27,13 9,04
E,P; 5,50 7,93 10,00 23,43 7,81
E,P, 5,25 7,38 8,35 20,98 6,99
EsPo 6,00 5,18 7,38 18,55 6,18
EsP; 7,50 4,30 8,03 19,83 6,61
EsP, 6,00 7,15 8,95 22,10 7,37

Jumlah 71,00 91,13 101,45 263,58
Rataan 5,92 7,59 8,45 7,32

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Selada Merah 3 MST

SK DB IK KT F.Hitung _ - raoe!
0,05
Blok 2,00 39,97 19,98 12,19 3,44
Perlakuan 11,00 26,55 2,41 1,470 2,26
E 3,00 9,15 3,05 1,86" 3,05
K-Linier 1,00 0,06 0,06 0,03" 4,28
K-Kuadratik 1,00 6,44 6,44 3,93" 4,28
K-Kubik 1,00 0,37 0,37 0,23" 4,28
P 2,00 1,74 0,87 0,53" 3,44
P-Linier 1,00 0,64 0,64 0,39" 4,28
P-Kuadratik 1,00 1,67 1,67 1,020 4,28
Interaksi 6,00 15,66 2,61 1,59" 2,55
Galat 22,00 36,06 1,64
Total 35,00 102,57

Keterangan: *:nyata
" tidak nyata

KK 2,11



Lampiran 16. Rataan Jumlah Daun (helai) Tanaman Selada Merah 4 MST

Ulangan

Perlakuan | T m Jumlah Rataan
EoPo 9,00 11,25 11,00 31,25 10,42
EoP4 8,75 12,25 9,00 30,00 10,00
EqP, 9,00 9,25 10,75 29,00 9,67
E.Po 9,50 10,25 11,25 31,00 10,33
E.P; 9,50 9,75 11,25 30,50 10,17
E.P> 8,75 12,50 12,25 33,50 11,17
E.Po 10,00 11,75 11,00 32,75 10,92
E,P; 9,25 12,25 10,75 32,25 10,75
E.P, 9,25 10,75 10,25 30,25 10,08
EsPo 9,50 8,75 11,00 29,25 9,75
EsP: 11,25 8,50 11,25 31,00 10,33
EsP, 9,25 12,00 10,75 32,00 10,67

Jumlah 113,00 129,25 130,50 372,75
Rataan 9,42 10,77 10,88 10,35

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Selada Merah 4 MST

SK DB K KT F.Hitung __" 120¢!
0,05
Blok 2,00 15,89 7,94 6,39" 3,44
Perlakuan 11,00 6,92 0,63 0,51" 2,26
E 3,00 1,89 0,63 0,51" 3,05
K-Linier 1,00 0,16 0,16 0,13" 4,28
K-Kuadratik 1,00 1,25 1,25 1,01" 4,28
K-Kubik 1,00 0,01 0,01 0,01" 4,28
P 2,00 0,04 0,02 0,02" 3,44
P-Linier 1,00 0,01 0,01 0,01" 4,28
P-Kuadratik 1,00 0,04 0,04 0,03" 4,28
Interaksi 6,00 4,99 0,83 0,67" 2,55
Galat 22,00 27,36 1,24
Total 35,00 50,17
Keterangan : *: nyata

"*tidak nyata
KK: 2,89



Lampiran 18. Rataan Jumlah Daun (helai) Tanaman Selada Merah 5 MST

Ulangan

Perlakuan | T i Jumlah Rataan
EoPo 12,75 15,00 14,75 42,50 14,17
EqP, 12,50 16,25 12,50 41,25 13,75
EqP, 13,00 12,25 15,50 40,75 13,58
E.Po 13,00 13,50 14,50 41,00 13,67
E.P, 13,25 13,75 15,00 42,00 14,00
E.P, 12,25 16,00 15,50 43,75 14,58
EsPo 13,25 15,00 14,00 42,25 14,08
E.P, 12,25 14,75 14,50 41,50 13,83
E.P, 12,50 14,25 13,25 40,00 13,33
EsPo 13,00 12,75 14,00 39,75 13,25
EsP, 14,25 12,25 14,50 41,00 13,67
EsP, 12,50 15,25 13,25 41,00 13,67

Jumlah 154,50 171,00 171,25 496,75
Rataan 12,88 14,25 14,27 13,80

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Selada Merah 5 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.0
Blok 2,00 15,36 7,68 5,87 3,44
Perlakuan 11,00 4,48 0,41 0,31" 2,26
E 3,00 1,42 0,47 0,36" 3,05
K-Linier 1,00 0,53 0,53 0,40" 4,28
K-Kuadratik 1,00 0,38 0,38 0,29" 4,28
K-Kubik 1,00 0,16 0,16 0,12" 4,28
P 2,00 0,00 0,00 0,00" 3,44
P-Linier 1,00 0,00 0,00 0,00" 4,28
P-Kuadratik 1,00 0,00 0,00 0,00" 4,28
Interaksi 6,00 3,05 0,51 0,39" 2,55
Galat 22,00 28,77 1,31
Total 35,00 48,60
Keterangan: *:nyata

™ tidak nyata
KK’ 3,25



Lampiran 20. Rataan Luas Daun (cm?) Tanaman Selada Merah

Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah Rataan
EqPo 367,75 357,25 314,50 1039,50 346,50
EqP1 375,25 366,75 297,00 1039,00 346,33
EoPs 304,75 307,00 345,00 956,75 318,92
E1Po 366,25 296,75 285,75 948,75 316,25
E. P, 324,50 355,75 381,75 1062,00 354,00
E.P, 306,00 357,00 361,50 1024,50 341,50
E,Pg 355,00 297,25 317,50 969,75 323,25
E,P; 347,00 344,50 353,75 1045,25 348,42
E,P, 363,50 358,75 324,75 1047,00 349,00
EsPy 361,75 326,50 307,00 995,25 331,75
EsP; 353,00 307,00 379,75 1039,75 346,58
EsP, 349,00 314,75 292,00 955,75 318,58

Jumlah 4173,75 3989,25 3960,25 12123,25
Rataan 347,81 332,44 330,02 336,76
Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Selada Merah
SK DB JK KT F. Hitung %ggel
Blok 2,00 2235,10 1117,55 1,23" 3,44
Perlakuan 11,00 6496,35 590,58 0,65" 2,26
E 3,00 290,783 96,93 0,11" 3,05
K-Linier 1,00 47,48 47,48 0,05" 4,28
K-Kuadratik 1,00 105,76 105,76 0,12" 4,28
K-Kubik 1,00 64,84 64,84 0,07" 4,28
P 2,00 2664,50 1332,25 1,47" 3,44
P-Linier 1,00 52,53 52,53 0,06" 4,28
P-Kuadratik 1,00 3500,14 3500,14 3,86" 4,28
Interaksi 6,00 3541,07 590,18 0,65" 2,55
Galat 22,00 19971,24 907,78
Total 35,00 28702,69
Keterangan: ™ 'tidak nyata

KK 0,61



Lampiran 22. Rataan Berat Basah Tanaman (g) Per Sampel Selada Merah

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
EqPo 140,39 133,63 129,46 403,48 134,49
EoP, 152,93 142,78 145,43 441,13 147,04
EqP, 142,21 139,72 142,73 424,65 141,55
E.Po 141,27 143,24 141,71 426,22 142,07
E.P, 144,81 137,49 148,57 430,88 143,63
E.P, 142,23 146,25 141,23 429,71 143,24
E,Pq 123,97 139,38 139,49 402,84 134,28
E,P; 134,10 148,20 145,26 427,56 142,52
E,P, 136,79 144,04 139,10 419,93 139,98
EsPo 129,61 146,90 140,41 416,91 138,97
EsP; 141,86 140,63 159,63 442,12 147,37
EsP, 135,97 146,14 150,79 432,90 144,30

Jumlah 1666,13 1708,39 1723,80 5098,32
Rataan 138,84 142,37 143,65 141,62

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Per Sampel Selada Merah

SK DB JK KT F. Hitung _F. Tabel
0,05
Blok 2,00 148,61 74,30 1,94 3,44
Perlakuan 11,00 575,28 52,30 1,36 2,26
E 3,00 118,62 39,54 1,03" 3,05
K-Linier 1,00 4,14 4,14 0,11" 4,28
K-Kuadratik 1,00 12,07 12,07 0,31" 4,28
K-Kubik 1,00 72,76 72,76 1,90" 4,28
P 2,00 361,97 180,98 472" 3,44
P-Linier 1,00 185,17 185,17 483" 4,28
P-Kuadratik 1,00 297,45 297,45 7,76 4,28
Interaksi 6,00 94,70 15,78 0,41" 2,55
Galat 22,00 843,77 38,35
Total 35,00 1567,67

Keterangan: *: nyata
™ tidak nyata
KK 1,92



Lampiran 24. Rataan Berat Basah Tanaman Per Plot (g) Selada Merah

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
EqPo 1,89 1,91 1,87 5,67 1,89
EqP; 2,10 1,82 2,45 6,37 2,12
EqP, 2,40 2,02 1,98 6,40 2,13
E.Pq 1,68 2,32 2,18 6,18 2,06
E.P, 1,87 1,91 1,87 5,65 1,88
E.P, 2,01 2,01 2,16 6,18 2,06
E,Pq 1,78 1,83 1,65 5,26 1,75
E,P; 2,07 2,26 1,57 5,90 1,97
E,P, 1,81 2,47 2,11 6,39 2,13
EsPo 2,11 1,83 1,86 5,80 1,93
EsP; 1,93 1,92 2,17 6,02 2,01
EsP, 1,72 2,12 1,92 5,76 1,92

Jumlah 23,37 24,41 23,79 71,57
Rataan 1,95 2,03 1,98 1,99

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Per Plot Tanaman Selada Merah

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung T
Blok 2,00 0,05 0,02 0,43" 3,44
Perlakuan 11,00 0,46 0,04 0,79" 2,26
E 3,00 0,05 0,02 0,37" 3,05
K-Linier 1,00 0,04 0,04 0,72" 4,28
K-Kuadratik 1,00 0,00 0,00 0,09" 4,28
K-Kubik 1,00 0,00 0,00 0,02" 4,28
P 2,00 0,14 0,07 1,31" 3,44
P-Linier 1,00 0,18 0,18 3,49" 4,28
P-Kuadratik 1,00 0,00 0,00 0,02" 4,28
Interaksi 6,00 0,26 0,04 0,83" 2,55
Galat 22,00 1,16 0,05
Total 35,00 1,67
Keterangan:  *:nyata

" tidak nyata
KK’ 6,14



Lampiran 26. Rataan Berat Kering Tanaman (g) Per Sampel Selada Merah

Perlakuan I Ulalnlgan i Jumlah Rataan
EqPo 7,88 9,13 8,78 25,79 8,60
EqP1 8,28 8,71 8,92 25,91 8,64
EqP, 9,12 8,23 9,39 26,74 8,91
E:Po 8,95 8,95 8,72 26,63 8,88
E.P, 9,04 9,58 9,55 28,17 9,39
E.P, 8,88 9,29 9,48 27,65 9,22
E»Po 9,49 8,76 10,22 28,46 9,49
E,P1 8,90 8,81 8,55 26,26 8,75
E,P, 9,59 9,19 9,75 28,53 9,51
EsPq 8,07 8,40 8,47 24,94 8,31
EsP; 9,13 8,93 8,82 26,88 8,96
EsP, 9,45 8,91 9,12 27,48 9,16

Jumlah 106,76 106,89 109,77 323,41
Rataan 8,90 8,91 9,15 8,98

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Tanaman Per Sampel Selada

Merah
SK DB IK KT F. Hitung —F'Onge'
Blok 2,00 0,49 0,24 1,62" 3,44
Perlakuan 11,00 4,72 0,43 2,87* 2,26
E 3,00 1,83 0,61 410* 3,05
K-Linier 1,00 0,05 0,05 0,32" 4,28
K-Kuadratik 1,00 1,32 1,32 8,84* 4,28
K-Kubik 1,00 0,01 0,01 0,07™ 4,28
P 2,00 0,92 0,46 3,08" 3,44
P-Linier 1,00 1,17 1,17 7,82* 4,28
P-Kuadratik 1,00 0,06 0,06 0,39" 4,28
Interaksi 6,00 1,96 0,33 2,19" 2,55
Galat 22,00 3,29 0,15
Total 35,00 8,49

Keterangan:  * :nyata
™ tidak nyata
KK'7,74



